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ABSTRAK

Digitalisasi desa merupakan aspek yang penting untuk diimplementasikan di tingkat desa. Digitalisasi tidak
hanya menjadi aspek untuk mendukung pelayanan saja, melainkan juga sebagai pendorong promosi potensi
yang dimiliki oleh desa. Kepuasan pelayanan pada masyarakat tidak hanya diukur dari keefektifan saja,
melainkan juga nilai efisiensi menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. Efisien tidak hanya mudah
dalam menjangkau, akan tetapi juga kecepatan dan ketepatan dalam pemberian layanan. Desa Pamotan
salah satu desa yang berupaya menerapkan pelayanan berbasis digital. Akan tetapi dalam pelaksanaanya,
kinerja yang dilakukan oleh pegawai Desa Pamotan masih belum mampu mengakomodir pelayanan yang
cepat dan responsif, sehingga masih banyak masyarakat yang harus datang ke Balai Desa untuk mengurus
berbagai kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tentu saja hal ini tidak hanya membutuhkan waktu
yang lama, akan tetapi tenaga juga membutuhkan lebih ekstra karena harus meluangkan datang secara
langsung sampai dengan penerimaan tanda tangan dalam surat yang dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan
untuk menelaah proses pelayanan digital sebagai wujud pelaksanaan transformasi digital di Desa Pamotan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pengambilan data secara primer dan
sekunder. Sedangkan subyek dari penelitian ini yaitu pemerintah Desa Pamotan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Pamotan masih dalam proses penggunaan dan penyimpanan data
secara claude atau online, seperti melakukan penyimpanan data secara online, melakukan pendataan secara
online yang dapat meringankan pekerjaan dan menghemat waktu, namun belum mampu memberikan
pelayanan secara online melalui aplikasi maupun website.

Kata kunci : Digitalisasi, Pelayanan, Pengembangan
ABSTRACT

Village digitalization is an important aspect to be implemented at the village level. Digitalization is not
only an aspect that supports services but also a driver for promoting the village's potential. Service
satisfaction in the community is measured not only by effectiveness but also by the value of efficiency;
efficiency encompasses not only ease of access but also speed and timeliness in providing services. Pamotan
Village is one of the villages seeking to implement digital services. However, in its implementation, the
performance of Pamotan Village employees is still not able to provide fast and responsive services, so many
people still have to come to the Village Hall to address various community needs. Of course, this not only
takes a long time but also requires extra energy because it has to wait until the required letter is signed.
This research aims to examine the digital service process as a means of implementing digital
transformation in Pamotan Village. This study employs qualitative research methods, using primary and
secondary data collection. Meanwhile, the subject of this study is the Pamotan Village government. The
results of this study show that the Pamotan Village Government is still in the process of using and storing
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data in a clandestine or online manner, such as storing data online and collecting data online, which can
ease work and save time, but has not been able to provide services online through applications and

websites.
‘Keywords: Digitalization, Services, Development

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah berkembang
sangat pesat, hal ini tentunya berdampak pada
perubahan dalam hal pelayanan. Adanya hal
ini tentu sangat amat berkaitan dengan
perubahan pelayanan yang ada di level desa.
Hal ini dapat dilihat dari adanya sebuah
perubahan kemajuan yang sampai menyentuh
pada aspek pedesaan (Bantun et al., 2021).
Perubahan desa menuju digitalisasi tentunya
akan mendukung tercapainya Kkerja yang
efektif dan efisien terlebih khusus untuk
mampu menuju good government (Nikmatul
lzah & Mohamad Purwanto, 2021).
Digitalisasi dapat dipahami sebagai proses
penggunaan teknologi digital untuk mengubah
cara organisasi dalam menjalankan aktivitas
dan mengelola informasi. Maka, digitalisasi
bukan sekadar mengubah dokumen fisik
menjadi bentuk digital, tetapi juga mengubah
proses kerja dan pola interaksi organisasi (. et
al., 2021)

Perkembangan era digital mampu
mendorong pelaksanaan sampai ke level desa.
Digitalisasi desa dapat dipahami sebagai
proses pemanfaatan teknologi digital dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa,
pelayanan  publik,  pengelolaan  data,
pemberdayaan masyarakat (Nurhalimah et al.,
2021). Digitalisasi desa juga menjadi aspek
pendukung utama dalam pengembangan
potensi desa, hal ini sejalan dengan ketentuan
regulasi yang dapat dijadikan sebagai
pendukung dalam upaya pelaksanaan
digitalisasi. Hal ini diatur dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
dan Undang-Undang Nomor 60 Tahun 2014
Tentang Dana Desa (Sundari et al., 2022).
Adanya Undang-Undang tersebut, bertujuan
untuk desa mampu mengelola dan
mengembangkan potensi yang dimiliki yang
tidak lain untuk meningkatkan perekonomian
desa (ldah & Pinilih, 2020)Tentu saja
pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan
tidak terlepas dari campur tangan penguunaan

teknologi atau digitalisasi (Nirmala &
Paramitha, 2020).

Perkembangan digitalisasi telah
mampu direspon oleh desa, salah satu
desa yang berupaya mengembangkan
pelayanan secara digital adalah Desa
Pamotan. Desa Pamotan merupakan
salah satu desa yang ada diwilayah
Kabupaten Lamongan. Desa Pamota
memiliki potensi besar dikembangkan
menjadi desa pengrajin anyaman pandan
terbesar di wilayah selatan Kabupaten
Lamongan. Selain mayoritas masyarakat
yang sebagian besar menjadi pengrajin
anyaman pandan, desa Pamotan juga
didukung dengan potensi alam dan
potensi pariwisata berbasis sejarah. Desa
Pamotan juga menjadi salah satu Desa di
wilayah selatan Kabupaten Lamongan
yang memiliki jumlah penduduk 326
dilihat dari jumlah Kartu Keluarga
(Haryonno et al., 2023).

Memiliki jumlah penduduk yang
cukup banyak, tentu melahirkan upaya
atau strategi bagaimana upaya dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat yang cepat dan tanggap. Hal
ini menjadi aspek yang cukup penting,
karena sebagian besar wilayah di Desa
Pamotan berkawasan hutan dan jarak
antar desa satu dengan yang lainnya
cukup jauh, akses jalan juga masih
belum teraspal secara merata, tentu saja
hal ini dibutuhkan upaya dalam hal
pelayanan yang lebih efektif, responsif,
dan tanggap.

Berdasarkan hasil  observasi
peneliti selama kurang lebih enam bulan
melihat bahwa proses pelayanan yang
diberikan Pemerintah Desa Pamotan
masih berjalan secara manual. Mulai dari
proses permintaan masyarakat sampai
dengan  penerbitan  surat  masih
menggunakan cara konvensional atau
datang secara langsung. Kemudian
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kegiatan promosi dan penjualan hasil karya
anyaman pandan agar memiliki jangakuan
pemasaran lebih luas. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Haryonno et al., 2023) penelitian
ini menunjukkan bahwa Pemerintah Desa
Pamotan telah mampu melakukan
penyimpanan data secara online dan mampu
melakukan pendataan secara online yang dapat
meringankan pekerjaan dan menghemat
waktu.

Penelitian yang sama juga hadir dalam
penelitian (Ma et al., 2021) hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Pamotan memiliki
potensi  yang dapat dieksplor dan
membutuhkan kajian digital untuk dapat
memperluas informasi mengenai potensi yang
dimiliki guna dilihat oleh masyarakat lebih
luas, termasuk dalam sektor ekonomi yaitu
masyarakat memiliki usaha sampingan sebagai
petani, usaha sebagai pengrajin anyaman
pandan menjadikan masyarakat mampu
meningkatkan pendapatan ekonomi dari
pekerjaan utama yang dimiliki.

Melihat penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan upaya digitalisasi dan
dukungan kajian digital dalam promosi potensi
yang dimiliki, menunjukkan bahwa pelayanan
yang dibutuhkan masyarakat tidak hanya
sebatas administratif tetapi promosi potensi
digital juga dibutuhkan guna meningkatkan
informasi secara luas kepada publik.
Proses pelayanan yang masih manual termasuk
dalam pemberian layanan secara administratif
menjadikan kegiatan pelayanan masih belum
optimal, kewajiban harus datang ke kantor
desa dengan jarak tempuh cukup jauh antar
wilayah menjadikan kurang efisien. Melihat
adanya hal ini maka peneliti merumuskan
sebuah rumusan masalah bagaimana upaya
pengembangan digitalisasi Desa Pamotan
sebagai upaya percepatan pelayanan?

TINJAUAN PUSTAKA
Digitalisasi

Digitalisasi memiliki makna yang lebih
luas, tidak hanya memiliki makna pada
perubahan analog menjadi digital, akan tetapi
penggunaan dan pemanfaatan teknologi yang
dapat melakukan perubahan proses, aktivitas,

layanan, organisasi, bahkan penciptaan
nilai (Brennen & Kreiss, 2016). Menurut
Brennen dan Kreiss mendefinisikan
digitalisasi merupakan proses
restrukturisasi berdasarkan komunikasi
digital dan infrastruktur media digital
yang tidak hanya mengubah informasi
kedalam format digital akan tetapi
mengubah cara organisasi dalam
menjalankan aktivitasnya (Vu et al,
2025).

Kemudian menurut Ritter dan
Pedersen mendefinisikan digitalisasi
pengunaan teknologi yang menghasilkan
perubahan pada model bisnis dan
memungkinkan pertumbuhan berbasis
data. Hal ini berbeda dengan digitasi
yang lebih menekankan pada perubahan
data analog menjadi data digital,
sedangkan digitalisasi berkaitan dengan
pemanfaatan data dan teknologi digital
untuk menghasilkan perubahan yang
lebih luas, perubahan dari sistem dan
bagaimana organisasi menjalankan
perubahan (Ritter & Pedersen, 2020).

Pelayanan Digital

Lindgren dan Jansson
mendefinisikan  pelayanan  digital
merupakan proses pelayanan yang
menciptakan nilai bagi penerima layanan
melalui penggunaan teknologi informasi
sebagai media yang diberikan oleh
organisasi publik (Li & Zhou, 2025).
Dalam hal ini pelayanan digital desa
tidak hanya penggunaan komputer atau
aplikasi, akan tetapi sebagai proses
pelayanan publik yang menggunakan
teknologi digital sebagai media interaksi
antara pemerintah desa dan masyarakat
(Gutierriz et al., 2023)

Kemudian pendapat dari Ansen
dan Olnes mendefinisikan layanan
digital merupakan rangkaian interaksi
digital antara penyedia layanan dan
penerima layanan yang menghasilkan
atau memberikan nilai bagi penerima
layanan. Hal ini menjadi suatu hal yang
penting dalam menempatkan interaksi
dan penciptaan nilai sebagai inti
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pelayanan digital, bukan sekadar keberadaan
teknologi (Trai et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan  deskriptif.
Metode kualitatif merupakan penelitian yang
menjelaskan dan bermaksud memahami
fenomena yang dialami dan terjadi oleh subjek
penelitian secara holistik melalui deskripsi,
eksplorasi, dan memahami makna oleh
sejumlah individu atau kelompok orang yang
dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan dengan memanfaatkan metode
ilmiah (Creswell & Creswell, 2018)

Penelitian kualitatif digunakan untuk
menggambarkan kondisi dan fenomena yang
terjadi yaitu berkaitan dengan upaya
pengembangan layanan digital di Desa
Pamotan sebagai wujud percepatan pemberian
layanan. Akan tetapi dalam pemanfaatannya
dan penggunaannya masih belum optimal
dalam pemberian layanan yang diberikan
kepada masyarakat, masih membutuhkan
dukungan baik dari segi pelatihan maupun
fasilitas. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dan observasi. Informan
dalam penelitian ini bersifat purposive
sampling vyaitu informan yang dianggap
memiliki pengetahuan dan pengalaman lebih
dalam terkait dengan pelayanan yang ada di
Desa Pamotan. Informan dalam penelitian ini
yaitu Perangkat desa dan masyarakat Desa
Pamotan yang memiliki pengalaman dalam
pengurusan administrasi dan juga masyarakat
yang memiliki kemampuan dalam operasi
pemasaran digital.

Analisis data yang dilakukan proses
yang dilakukan dengan  melaksanakan
beberapa tahapan, tahapan tersebut yaitu data
collection, data display, data condensation dan
conclusion (Matthew B. Miles, 2014). Sebagai
berikut visualisasi teknik analisis data
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman
dan Saldana:

Data Data display
collection —

| > |

Data Cc;zicllflogs:
. : awing/

condensation By
verifying

Gambar 1. Proses Analisis Data
Sumber: (Matthew B. Miles, 2014)

Proses analisis data dilakukan
guna menghasilkan penelitian yang
relevan dan dapat menelaah secara
mendalam  terkait dengan  upaya
pengembangan layanan secara digital di
Desa Pamotan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Upaya pengembangan pelayanan
secara digital sudah pernah dilakukan
oleh perangkat Desa Pamotan. Bentuk
atau upaya yang dilakukan yaitu dengan
mengamankan data secara online, hal ini
sebagai wujud backup dari penyimpanan
data secara konvensional. Upaya
tersebut  dilakukan  karena  sistem
komputer sering mengalami eror bahkan
mati secara total, sehingga data
seringkali hilang dan harus meminta atau
membuat kembali rekapan data yang
telah dibuat. Tentu saja hal ini sangat
amat membutuhkan waktu dan tenaga
yang lebih. Upaya pengamanan data
dilakukan di tahun 2022 akhir sampai
dengan tahun 2023, ini dilakukan karena
ada kegiatan sosialisasi dari mahasiswa
KKN dari Universitas Negeri Surabaya
yang mengusung tema Digitalisasi Desa,
adapun upaya pelatihan dan
pendampingan yang diberikan kepada
Pemerintah Desa Pamotan yaitu sebagai
berikut:
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Gambar 2. Upaya pengembangan digitalisasi desa
Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Gambar tersbeut menunjukkan bahwa
upaya pengembangan digitalisasi sudah pernah
dilakukan dengan adanya bantuan dari
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya,
dalam hal ini pemerintah desa lebih
menekankan pada bagaimana pengolahan dan
penyimpanan data secara berkelanjutan dan
jangka panjang, karena kendala yang sering
dialami yaitu kehilangan data akibat sistem
komputer eror. Berdasarkan hasil wawancara
bersama sekretaris desa untuk pelayanan
belum sepenuhnya melalui digital, karena
memang kendala yang dialami tidak hanya
kekurangan fasilitas pendukung termasuk
komputer, akan tetapi juga sumber daya
pegawai yang sebagian besar sudah usia lanjut,
sehingga untuk dapat mempelajari secara
digital membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam mamahami proses dan pelaksanaanya.
Meski demikian, cara terdekat yang sudah
dilakukan yaitu dapat menghubungi admin
desa secara online via WhatsApp hal ini secara
tidak langsung juga mampu meringankan dan
mempercepat proses permintaan surat dari
masyarakat dan memberikan secara cepat.

Pemerintah Desa Pamotan juga
pernah dibuatkan domain website oleh
mahasiswa KKN Universitas Negeri
Surabaya, hal ini bertujuan untuk
memberikan informasi seputar potensi
yang dimiliki oleh desa, kegiatan desa
yang dapat dipublikasikan, dan
penerimaan Kritik maupun saran yang
dapat diberikan melalui website tersebut
(Hafidhuddin, 2022).  Akan tetapi
pengelola website sekarang ini tidak
berlanjut, karena keterbatasan dalam
penggunaan dan pengelolaan yang
kurang maksimal, sehingga publikasi
tidak berjalan dengan maksimal kembali.

Namun, dari pemerintah Desa
Pamotan tidak menutup ruang bagi para
mahasiswa atau kegiatan mitra yang
dapat memberikan  pendampingan
kepada Pemerintah Desa Pamotan guna
menciptakan dan mampu mendukung
proses pelayanan secara digital berjalan
secara berkelanjutan. Aspek utama yang
dibutuhkan memang dari pemberdayaan
pegawai dan hal ini membutuhkan waktu
yang intens dan berkelanjutan dalam
pendampingan (Nurkholis et al., 2022).
Pada dasarnya memang  cukup
disayangkan bahwa penggunaan fasilitas
digital yang pernah ada tidak berjalan
secara berkelanjutan, mengingat Desa
Pamotan tidak hanya kaya akan sumber
daya alam baik sumber mata air dan
peninggalan  sejarah  yang dapat
dieksplor lebih luas melalui akses digital
sebagai promosi wisata alam, kemudian
masyarakat yang mayoritas sebagai
pengrajin ayaman pandan juga bergerak
menjadi sentra usaha sampingan yang
masih eksis sampai sekarang ini. Hal ini
sangat disayangkan karena akses
penggunaan secara digital tidak hanya
berkaitan dengan layanan secara
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administratif melainkan strategi
pengembangan desa yang dapat diekspol
melalui akses digital.

Temuan peneliti menunjukkan bahwa
digitalisasi pelayanan pada dasarnya tidak
hanya melakukan penyimpanan secara online
dan pembuatan kuesioner secara online,
namun untuk dapat melakukan semua sasaran
digitalisasi pelayanan tentunya tidak terlepas
dari adanya fasilitas yang mendukung.
Sehingga dengan adanya keterbatasan yang
masih ada, sangat besar harapan dan dorongan
untuk dapat melakukan kolaborasi antar
stakeholders yang lain guna mencapai
kebutuhan yang diharapkan termasuk upaya
yang bersifat berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa upaya pengembangan
digitalisasi pelayanan di Desa Pamotan sudah
pernah dilakukan, akan tetapi upaya yang
dilakukan hanya sebatas penyimpanan dan
perlindungan data. Hal ini dikarenakan sering
terjadi masalah yang dialami yaitu kehilangan
data akibat sistem komputer yang eror. Untuk
pelayanan secara digital dilakukan melalui
whatsApp meski demikian hal ini belum
mampu  mengakomodir secara optimal.
Adanya bantuan WhatsApp menjadi salah satu
alat untuk mempercepat penerimaan dan
pengiriman pengajuan yang diminta oleh
masyarakat.
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